BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan

mengenal hasil penelitian, bahwa:

1

Kecerdasan emos mempengaruhi  kepercayaan terhadap pasangan walaupun

sedang berjauhan dalam menjalani commuter marriage.

. Terdapat hubungan yang positif antara kecerdasan emosi dan kepercayaan

terhadap pasangan. Artinya semakin tinggi kecerdasan emosi yang dimiliki oleh
partisipan maka semakin tinggi pula kepercayaannya terhadap pasangan, begitu
juga sebaliknya semakin rendah kecerdasan emosi yang dimiliki oleh partisipan

maka semakin rendah pula kepercayaannya terhadap pasangan.

. Kecerdasan emosi memiliki pengaruh sebesar 4,8% (R square 0,048) terhadap

kepercayaan terhadap pasangan, sisanya 95,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain

yang tidak diteliti dalam penelitianini.

. Tidak terdapat perbedaan kategorisasi kecerdasan emosi dan kepercayaan

terhadap pasangan berdasarkan usia, jenis kelamin dan jenis pekerjaan.

B. Saran

Daam penelitian ini, ada beberapa saran yang digjukan oleh pendliti, antara

lain yaitu :

1. Kepada peneliti selanjutnya

a. Mengacu pada nilai koefisien determinasi, menunjukkan kepercayaan terhadap
pasangan dipengaruhi oleh kecerdasan emosi sebesar 4,8% dan selebihnya

sebesar 95,2% dipengaruhi oleh faktor lain. Sehubungan dengan hal itu, terkait



usiaindividu mempengaruhi tinggi rendahnya kepercayaan, maka peneliti
menyarankan pada peneliti berikutnya yang tertarik untuk melakukan
penelitian terkait kepercayaan terhadap pasangan yang dihubungkan dengan
usia partisipan penelitian yang lebih variatif.

b. Hal lain juga menjadi masukan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan
penelitian terkait kepercayaan yang dihubungkan dengan kecerdasan emosi
yang menjadi faktor penting pada pernikahan seperti keintiman, komitmen,
kualitas komunikasi, pemaafan, penyesuaian perkawinan, dan lain-lain yang
tidak dibahas dalam penelitian ini serta faktor usia, jenis kelamin, kultur atau
budaya, tingkat ekonomi, jumlah anak yang dimiliki, agama, dan sebagainya.
Penelitian ini dapat dilakukan pada kelompok partisipan yang berbeda untuk
generalisasi hasil yang baik bagi penelitian selanjutnya.

2. Kepada Pasangan commuter marriage
Kepada para individu dewasa yang sedang menjalani commuter marriage,
diharapkan suami maupun isteri tetap mampu menyikapi dan mempertahankan
emos yang dimiliki dengan baik. Secara umum, kesediaan untuk berbagi,
bekerjasama, memahami perasaan orang lain sudah baik. Namun, untuk tetap
mempertahankan kecerdasan emos yang dimiliki dan kepercayaan terhadap
pasangan, individu dapat mengikuti seminar psikologi keluarga, meningkatkan
intensitas komunikasi melalui telepon, surat, elektronik mail (E-mail) ataupun
online chatting sessions, merencanakan liburan ketika bertemu, serta

merencanakan untuk memiliki anak dimasa yang akan datang.



